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Abstrak

Perkawinarantarindividu yang berbeda agama masih dan akan terus terjadiisstibgainteraksi sosial
antawarga negara Indonesia. Tujuan sebuah perkawinan salah satunya adalah untuk melanjutkan
keturunan. Anak yang lahir dari pasangan yang berbeda agama akadmdegiderbagai permasalahan

salah satunya adalah penentuan identitas agama. Penelitian ini menggambarkan proses pencarian identitas
agama pada remaja dengan ord&ug beda agama untuk membantu memahami proses tersebut terlebih
dalam lingkup masyarakat BaMetode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pengambilan data dilakukan milalepth interviewdan observasi pada lima
responden penelitian. Data kemudian dianalisis dettgaoretical coding Hasil enelitian menunjukkan
terdapat beberapa keadaan yang dialami oleh remaja dengantuadmeda agama yang tidak dihadapi

oleh remaja dengan oranga yang memiliki agama yang sama. Keadaaselert dibagi menjadi dua
bagian, yaitu keadaan positif dalam hanperasaan bangga akan perbedaan agama dalam keluarga
remaja, yang kemudian membuat remaja merasa keluarganya merupakan keluarga yang istimewa, dan
keadaan negatifyaitu remaja mengalami konflik terkait dengan prioritas menjalankan kegiatan agama
yang nembuat keluarga remaja menjadi tidak harmonis. Hasil berikutnya adalah faktor yang memengaruhi
pemilihan agama yang dilakukan oleh remaja dibagi menjadi yhitu faktor internal dalam bentuk
keyakinan terhadap agama dan faktor eksternal yaitu ada telgdengbimbing damole model Remaja

dalam penelitian ini juga sudah melaknkeksplorasi dan komitmen, tet&glum maksimal.

Kata kunci: Beda agamagrang tua pencarian identitas, remaja

Abstract

Marriage between individuals of different religioiss and will continue to occur as a result of social
interaction between Indonesian citizens. The purpose of a marriage is to continue the descent. Children
born to couples of different religions will face various problems, one of which is the determioftion
religious identity. This study describes the process of finding religious identity in adolescents with parents
of different religions to help understand the process especially within the scope of Balinese society. The
resarch method useds qualitatie research with a phemenological approach. Data werellected

through in depth interviews and observations on five research respondents. Data were then analyzed with
theoretical coding. The results showed there were several conditions experiencedebgeato with

parents of different religions that were not faced by adolescents with parents who had the same religion.
The situation is divided into two parts, namely positieaditions in form offeeling proud of religious
differences in adolescent fdims, which then makes adolescents feel their families are special families,
and negative circumstances, namely adolescents experiencing conflicts related to priorities in carrying out
religious activities that makedalescent families unharmoniou3he net result is the factors that
influence the selection of religion carried out by adolescents are divided intodmely internal factors

in form of belief in religion and external factors, namely the presence or absence of mentors and role
models. Adolesents in this study have also explored and committed but not yet maximized.

Keywords: Alolescents, identity search, miriligion, parents
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LATAR BELAKANG mempertimbangkan bahwanafsadah (akibat buruk) lebih
besar ddpada maslahatnya (manfaat), maka MuUI

Banyak fenomena menarik yang terjadi terkait keragamamemfatwakan perkawinan tersebut haram hukumnya.
budaya di Indonesia yang tidak dapat dihindarkan, baik dari
segi budaya, sukuras, agama, dan kontak agm@ongan Selain agama Islam, dalam penelitian ini juga akan membahas
masyarakat satu dengan yang lain. Salal femmomena akibat terkait pandangaragama Hindu tentang pernikahan beda
kontak antdsudaya ini adalah pernikahan atau perkawinanagama yaitu suatu perkawinan dianggap bagplabila idak
beda agama. Dalam Pasal 1 Undéhmgiang Nomor 1 Tahun memenuhi syarat dkum Hindu untuk pengesahannya.
1974 tentang Perkawinan menyebutkan perkawinaMisalnyg mereka tidak menganut agama yang sama pada saat
merupakan suatu ikatan yang sangat dalam dan kuat sebagaiacaa perkawinan itu dilakukanpérkawinan antagama.
penghubung antara seorang i dan perempuan data Dalam agama Hindu tidakdikenal adanya perkawinan
membentuk suatu keluarga atau rumah tangga. Undangntaagama. Hal ini terjadi karenalselum perkawinan harus
undang Perkawinan Ndl. tahun 1974 pada pasal 2 ayat 1dilakukan terlebih dahulu upacara keagamaan. Apabila salah
menyatakan bahwa suatu perkawinan dapat dinyatakan sadgorang calon mempelai tidak beragama Hindu, maka dia
apabila dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaatiwajibkan menganut agama Hindu, karena jika calon
masingmasing pasangan yang melakukgmerkawinan. mempelai bukan beragama Hindu dan tidak disucikan terlebih
Landasan hukum agama dalam melaksanakan sebuaahulu da tetap melaksanakan perkawinan, hal ini melanggar
perkawinan maipakan hal yang sangat pentisghingga ketentuan dalam Seloka V89 kitab Manawadharmasastra, yang
penentuan boleh atau tidaknya perkawinan tergantung padeerbunyi:

ketentuan agama (Lamandasa, 2016). AAiLT pensucian tidak bisa
yang tidak menghiraukan upacatgacara yang telah
Perkawinan beda agama menimbulkan kontrovensaldingan ditentukan, sehingga dapat dianggkelahiran mereka

masyarakat dan mendapatkan permasalahan dalaim ha itu siasia belaka, tidak pula dapat diberikan kepada
birokrasi. Hal ini disebabkaadanya larangan menikah dengan  mereka yang lahir dari perkawinan campuran kasta
seseorang yang berbeda agama baik dari segi agama, undang secara tidak resmi, kepada mereka yang menjadi petapa
undang yang berlaku di Indonesimaupun dari segi sosial. dari golongan murtad dan pada mereka yang
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan kepada agama  meninggal bunuh diri 0

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia dan agama Hindu

yang adalah agama mayoritas di Bali. Pandangan AgamBerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Islam terhadap perkawinan arggama pada prinsipnya tidak perkawinan antar agama diana salah satu calon mempelai
diperkenankan, dapat dibuktikan dalam-@dréan cengan beragama Hindu tek boleh dilakukan, dan pedanda atau
tegas melarang perkawinan antara orang Islam dengan orapgndeta akan menolak untuk mengesahkan perkawinan
musgyrik (nonrmuslim) yang tertulis dalam AQurd a n y aersghbut (Badan Pembinaan Hukum Nasional [BPHN], 2011).

berbunyi Pada umumnya kedua aturan agama tersebut memiliki arti
fiJanganlah kamu nikahi wani&anita mugrik yang samayaitu melarang adanya pernikahan beda agama
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita atau bukan dari golongan mereka. Oleh karena itu, ketika
budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, pasangan yang berbeda agama memilih untuk menjalankan
walupun dia menarik hati. Dan janganlah kamu perkawinan maka mereka harus mengd sikap terkait
menikahkan orang musyrik (dengan wanitanita keberlangsungan hubungan yang akan dijalin. Sikap tersebut

mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya salah satunya adalah mengambil keputusan.

budak yang mukmin I&b baik daripada orang

musyri k, wal aupun dBagaraime n aTujudn skbaahi pankaivinan ( saldh satunya adalah untuk

[2]:221) melanjutkan keturunan. Anak yang lahir dari pasangan yang

berbeda agama akan méagapi berbagai permasalahan.

Larangan perkawinan dalam suratBalqgarah ayat 221 itu Permasalahan yang dihadapi oleh anak salah satunya adalah
berlaku bagi lakiaki maupun wanita yang beragama Islamdituntut untuk memilih keyakinan dari salah satu orang
untuk kawin dengan orargrang yang tidak beragama Islam. tuanya. Pendidikan agama yang diperoleh dari keluarga
Paa ulama mengemukakan larangan muslimah dinikahi olelmerupakan hal yang wajib dipahami oleh seorang anak, karena
lelaki ahli ktab atau normuslim atau disebut juga musyrik pendidikan agama dari keluarga merupakan pendidikan dasar
atau kafir. Selain itu tidak ada ayat ataupun hadis yan@agi pembentukan konsep keagamaan pada anak (Jalaludin,
memperbolehkan lelaki kafir baik ahliteb ataupun musyrik  2002). Berdasarkan penelitian yantaklukan oleh Hanindya,
boleh menikahi mslimah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Yuliadi, dan Karyantg2015) menyebutkan bahwa sekaliun
mengeluarkanKeputusan MUI tentang Perkawinan Antar dalam pernikahan bedagama orangtua telah membuat
Agama dalam Musyawarah Nasional KeMajelis Ulama  kesepakatan agama yang akan dianut anaknya nanti, tetap saja
IndonesiaNo. 05/Kep/Munas [I/MUI/1980 tanggal 1 juni proses yang dihadapi anak akan berbeda dari anak dengan
1980 tentang Fatwa, yang menetapkan perkawinan Antasrangtua yang menikah satu agama.
Agama Umat Beagama, bahwa: a) Perkawinan wanita
muslimah dengan lalkiaki nonmuslim adalah haram Agama sangat berperan penting dalam kehidupan anak.
hukummya. b) Seorang lakaki muslim diharamkan Pendidikan agama ygrdiberikan kepada anak dari kecil, akan
mengawini wanita bukan muslimah. Hal ini diputuskan setelaimenentukan kehidupan agama mereka kdimudian hari
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(Daradjat, 1989). Peran orartga dalam mengajarkan dan yang diberikan dan belum berkomitmen kepada satu alternatif
menanamkan nilanilai agama pada anak sangat besar darfMarcia, 1993).
penting. Norma dan nilai diperoleh sejak kecil mglg@roses
imitasi, identifikasi, asimilasi dan sosialisasi dari ordng  Dalam membentuk identitasearang individu harus memiliki
(Sutika, 2017). Terlebih di Indonesia,rdana identitas agama duaelemen pembentuk identitas diyiaitu explorationyang
menjadi bagian dari identitas yang dianggap penting. Setiamerupakan usaha individu dalam mencari informasi dan
agama meinir loibdsgmasging yang membuat orang pemahaman yang mendalam terkait dengan identitas dirinya,
yang mendefinisikan dirinya sebagai agama tertentu merasserta komitmen yakni upaya individu untuk melaksanakan
menjadi bagian dari kelompok agama tersebut yang kemudiasalah satu dari alternatifang tersedia (Marcia, 1993).
menjadi identitas sosial individu tersebut (Herriot dalamPembentukan identitas dan proses menghadapi krisis yang
Wesselman & DeSouza, 2015). Bagi setiap individu, pentinglialami oleh individu dipengaruhi oleh banyak hal, terkait
untuk dapat mengklasifikkan diri sebagai penganut agama dengan judul penelitian iniyaitu pembentukan identitas
tertentu sebagai identitas dirinya. Pembentukan identitas irigama pada remaja, beberapa hal yang memengaruhi adalah
dimulai sejak masa remaja (Marcia, 1993). Baging tua orang tuasebagarole model pola asuh yang dilakukan oleh
yang memiliki perbedaan agama tentu akan menjadi tantangamang tuadan budaya pada lingkungan tempat remaja tersebut
tersendiri dalam mengajarkan nildlai agama pada anak, tinggal.Orang tussebagarole modeharus dapat membé&sn
terlebih ketika anak menginjak usia remaja. Pada usia remajmformasi dan contoh terkait dengan pelaksanaan agama dalam
individu akan mengalami konflik baik dalam hal sosial kehidupan sehatiari, jikaorang tuagagal dalam memberikan
maupun hahal yang terkait dengan nilai dalam diri termasukinformasi dan contoh maka remaja akan sulit menentukan
agama (Day, 2010; Park, 2012; dalam Santrock, 2014). agama apa yang hendak diankzifenatidak mengerti tentang
agama tersebutath apa saja yang harddakukan (Ismail &
Pada pendiian sebelumnya, ditemukan bahwa remaja dengamidayatullch, 2014).
orang tusbeda agama mengalami fasex@ina dirinya merasa
jauh dari orang tuayang memiliki agama yang berbeda. Faktanyaseperti yang diketahui bahwaayoritasmasyarakat
Remaja inginorang tuamemiliki agama yang sama dan ingin di Bali mengant agama Hindu. Studi awalilakukan oleh
merayakan hari raya bersansaang tua Hal ini kemudian peneliti terhadap responden berumur 20 tahun berjenis
memunculkan perasaan tidak nyaman dengan perbedas&elamin lakilaki yarg merupakan seorang remaja asal Bali
agamaorang tugSari, 2015). Penelitian lain juga menemukanyang memiliki orang tuaberagama Hindu dan Islam. Studi
bahwa remaja denganrang tuabeda agama mengalami tersebut mengungkapkan fakta bahwa terdapat permasalahan
kesulitan dalam menjalankan kegiatan keagamaan sepeytang dialami oleh respondeyaitu kebingungan pada tahap
ibadah. Kesulitan inmuncul karenaremaja ragu apakah awal mempelajari agamigarenaresponden diarahkauntuk
agama yang dijalaninya sudah benar akibat menatding tua  mengikuti agama ayah sesuai dengan kesepakataroeava)
dengan agama yang berbeda (Hamdanah, 2015). tug yaitu agama Hindu. Namukarenaresponden lebih dekat
dengan ibu dibandingkan ayah, sesekali responden mengikuti
Keraguan yang dialami remaja kemudian memengaruhibbu untuk salat dan meninggalkan sembahyang Hindu
pandangannya terhadap identitas dirinya, terutama dalam h@riskila, 2017)Hal ini terjadi karenaayah tidak benabenar
ini identitas agama yang dimilikinya. Dalam penelitian lainmengarahkan dan mengawasi kegiatan persembahyangan
yang dilakukan oleh Hanindy¥uliadi, dan Karyant42015), sehingga responden juga tidak terbiasa dengan kegiatan
hasil penelitian menunjukan baawendidikan agama sangat keagamaan Hindu. Di sisi lain, responden mengatakan bahwa
penting bagi pembentak identitas agama pada remaja.sesungguhnya dirinya lebih suka beragama Hindu
Namun pada keluarga beda amga seringkali pendidikan  dibandingkan Islam. Hal indisebabkanmenurut responden
terkait agama terhambat karena perbedaan agaamgy tua  agama Islam memiliki banyak larangan dan aturan. Keinginan
Hal ini kemudian membuat remaja tidak memiliki pondasiresponden untuk menyenangkan ibunya memengaruhi
yang kuat untuk membentuk identitas agamanya, yangesponden untuk mencoba menjalankan agama Islam sampai
memengaruhi bagaimma remaja tidak dapat memprakan dirinya merasa mandiri terutama secaréinansial.
agamanya eperti beribadah di tempat umum seperti temarnKebingungan yang dialami oleh responden menyebabkan
sebayanya yang lain. responden merasa kesulitan memilih identitas agama. Selain
itu, lokasi tempat tinggal remaja, yaitu di Bali, memengaruhi
Seorang remaja dalam pembentukan identitasnya dipengaruhioses eksplorasi yang dilakukan oleh remaja. Remaja sempat
oleh banyak hal, salah satunya adadahing tuasebagarole berusaha nmapelajari agama Hindkarenamayoritas teman
model (Marcia, 1993). Namunketika orang tuamemeluk sebayanya di sekolah beragama Hindu dan sering
agama yangoerbeda remaja akan mengalami kebingungarbersembahyang bersama (Priskila, 2017).
yang kemudian membuat remaja memasuki tahageamtity
diffusion. Keadaan tersebut berarti remaja memasuki tahapabari paparan kasus pada studi awal dapat disimpulkan bahwa
kebingungan terkait dengan identitasnya dan memutuskamdanya kebingungan remaja dalam memilih agaraag
untuk tidak memilih salah satu dari alteihgang diberikan.  disebabkanperbedaan agama kedosang tua Oleh karena
Kemungkinan lain yang dapat terjadi pada remaja adalahiu, perlu diteliti terkait bagaimana gambaran pemilihan
identity moratorium. Identity moratoriummerupakan keadaan identitas agama yang remaja tersebut lakukan dikaji dari
ketikaremaja masih mempertimbangkan pilihan atau alternatikedua elemen yang telah disebutkgaitu exploration dan
commitmentengan dipengaruhi oleh pe@daan agamarang
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tug budaya yang ada di lingkungan tempat tinggal respondemeknik Penggalian Déa

dan lingkungan sosial responden, terutama pada remaRenggalian data dalam penelitian ini dilakukan dengan
denganorang tuabeda agama dengan spesifikasi beragamavawancaralan observasi. Dalam penelitian ipengumpulan
Hindu dan Islam. Alasan pemilihan kedua agama tersebutata menggunakan sumber primer dengan menggali data
karena gamaHindu sebagai agama mayoritas di Bali danlangsung dari responden yang memiliki karakteristik seperti
agama Islam sebagai agama dengan jumlah penganut terbegang telah ditentukan dalamenelitian. Sugiyono (2014)

di Indonesiayaitu 80% jumlah penduduk Indonesia. menyatakan bahwa teknik dalam penggalian dan pengumpulan
data dapat dilakukan dalam berbagai sumettingdan cara
METODE PENELITIAN atau teknik. Apabila dilihat darsettingnya, pengumpulan
data dapat dilakukan dalansetting alamiah, di dalam

Tipe Penelitian laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah dengan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatitenaga pendidik, di rumah, diskusi, di jalan dan sebagainya.
dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatiPengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dalam
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiatsettingilmiah, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang
dengan maksud memahami fenomena yang terjadi dasebenarbenarnya terkait suatu fenomena serta terhindar dari
dilakukan dengan melibatkan berbagai metogeg ada bias dalam penelitian.
(Denzin & Lincoln dalam Moleong, 2014). Sejumlah
karakteristik penelitian kualitatif yang memiliki kesesuaian Teknik penggalian data dapat dilakukan dalarentuk
dengan permasalahan yang akan diteliti mendasamwawancara, observasi, laiener, dokumentasi maupun
penggunaan metode penelitian kualitatif untuk memperolelgabungan dari keempatnya (Sugiyono, 2014). Penggalian data
gambaran tentang pencarian itls agama pada remaja di dalam genelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
dengarorang tugbeda agama. wawancara mendalam dan observasi yang dicatat ke dalam
catatan lapanganfiéld note saat melakukan wawancara.
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji, penelitian inlVawarcara dilakukan sebanya tigali pada setiap responden
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatatan perekaman dilakukan sejak waeeaa pertama setelah
fenomenologi. Fenomenologi merupakan pengalamamesponden menandatangamformed consent Pada saat
subjektif ata pengalaman fenomenolkgl dari suatu studi  wawancara,interviewer juga mengobservasi dan mencatat
tentang kesadaran dan perspektif pokok dari seseorang. Daldrasil observasi. Hasil wawancara dan observasi kemudian
arti yang lebih khusuysistilah ini mengacu pada penelitian didokumentasikan dalam bentfikld note danverbatimyang
terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertamaelanjutnyaliolah dengatheoretical coding
seseorang (Moleong, 2014). Menurut Creswell (2015),
fenomena adalah suatu konsep yang seddatpnd oleh  Kredibilitas Penelitian
subjek dalam studyang d@at mencakup konsep psikologis Menurut Sugiyono (2014), uji kredibilitas data atau
seperti kesedihan, kemarahan, atau cinta. Penelitkepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat
fenomenologis harus melakukapocheatau pengurungan dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan
yaitu meninggalkan asumsi pribadi, sehingga dapaketekunan, triangulasi, ahsis kasus negatif, menggunakan
menperoleh esensi yang sebenarnya dari sebuah fenomena. bahan referensi, dan mengadakaembercheck Dari enam
cara uji kredibilitas yang disebwh, penelitian ini
Responden yang diplili harus memiliki kriteéa berusia 18 menggunakan beberapa teknik, yaitu:
sampai 22 tahun (remaja akhir) karenanurut Marcia (1993) Perpanjangangngamatan
pada masa remaja akhir individu harus menetapka®erpanjangan pengamatan dilakukan dengan kembali ke
identitasnya untuk mempersiapkan diri menghadapi maskapangan dan melakukan pengamatan serta wawancara dengan
dewasa awal sehingga pada masa ini identitasajgdm  sumber data secara berulang kali. Peneliti mengadakan lebih
termasuk identitas agamamyakan lebih stabil dan remaja dari satu pertemuan dengan responden sehingga komunikasi
sudah mengambil langkaftangkah  konkre dalam  yang terjalin antara peneliiengan responden menjadakin
mengaplikasikan identitasnya. Selain itu remaja yang menjadiaik dan mampu meningkatkan keterbukaan serta kepercayaan
responden dari penelitian ini harus memilddang tuabeda  responden terhadap peneliti.
agama baik yang masih terikat status pernikahan maupun yamgeningkatan &tekunan
sudah bercerai. Penelitian ini berfokus pada remaja dengdPeningkatan ketekunan merupakan pengamatan yang
orang tuabeda agama yang berdomisili di Bali dengandilakukan secara lebih cermat dan berkesinambungan dengan
kombinasi agama Hindislam agar dapat dilihat pengaruh membaca érbagai referensi buku maupun hasil penelitian
lokasi penelitian yaitu Indonesia (mayoritas penduduk atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
beragama Islam) dan Bali (may@ms$ penduduk beragama Dengan cara tersebut maka kepastian data serta urutan
Hindu) terhadap penentuan identitas remaja. Hakamena peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
hasil penelitian pendahuluan yang menukaukbahwa remaja Dalam penelitian ini, peneliti mengumlan datadata yang
melakukan eksplorasi terhadap agama yang dimiliki oletrelevan dari berbagai referensi, seperti jujoehal, buku, dan
mayoritas remaja lain diekitarnya. literatur ilmiah untuk melengkapi dasar teori yang akan
digunakan peneliti dalam menganalisis data di lapangan.
Jurnal, buk, maupun literatur ilmiakligunakanoleh penéti
sebagai acuan dalam membuat penelitian ini.
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Triangulasi bahwa seorangeneliti melindungi kerahasiaan identitas diri
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas merupakanpartisipan misalnya dengan menggunakan nama samaran.
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai c&alanjutnya, Creswell (2015) mengungkapkan bahwa untuk
dan waktu melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknikmendapatkan dukungan dari para partisipan, seorang peneliti
pengumpulan data. Dalamiangulasi, biasanya melibatkan harus menyampaikan kepada partisipan lzahwereka sedang
bukti penguat dari beragam sumber yang berbeda untulerlibat di dalam studi, menjelaskan tujuan studi, dan tidak
menerangkan tema atau perspektif (Creswell, 2015). Seteldierbohong tentang watak dari studi tersebut.

melakukan analisis terhadap hasil wawancara, dalarhlal-hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya
penelitian ini akan dilakukan cross check dengan konsekuensi negatif dalam penelitian atau mencegah adanya
mendiskusikarhasil analisis tersebut dengan responden yangerlakuarperlakan yang dirahasiakan yang dapat merugikan
bersangkutan. Selain jtypenelitian ini juga akan menggali responden. Dalaninformed conent dalam penelitian ini,
informasi melalui sejumlah informan yang merupakandijelaskan deskripsi dan prosedur penelitian, kemungkinan
significant othersdari masingmasing responden. Data yang kemungkinan yang dapat terjadi selama proses penelitian serta
diperoleh dari berbagai sumber akan afélgorisasikan hakhak responden penelitian selama ngléian ini
berdasarkan adanya pandangan yang sama, pandangan yéegangsung. Menurut Sarantakos (dalam Creswell, 2015),
berbeda, serta pandangaandangan yang spesifik dari elemerelemen dalam formulir izin tertulis tersebut dapat

berbagai sumber tersebut. meliputi bebeapa informasi:

1. Informasi mengenai peneliti
Penelitian ini juga akan dilakukan triangulasi pengamat 2. Informasi mengenai institusi yang mensponsori
dengan melibatkan pembimbing yang akan ikut serta 3. Informasi mengenai prosedprosedur pemilihan
memeriksa hasil data dan memberikan masukan terhadap partisipan
penelitian ini guna kesempurnaan hasil penelitian. Creswell 4. Informasi mengenai tujuan penelitian
(2015) mengatakan bahwa triangulasi data dapat dilakukan 5. Informasi mengenai keuntung&euntungan bagi
menggunakan ulasan dan tanya jawab dengan teman sejawat. partisipan
Ulasan dan tanya jawab demgsejawat menjadi pemeriksaan 6. Informasi mengenai tingkatan dan jenis
eksternal terhadaproses riset tersebut (Ebt al, Erlandson keteribatan partisipan
et al, Glense & Peshkin, Lincoln & Guba, Merriam dalam 7. Notation of riskdagi partisipan
Creswell, 2015). Rekan tanya jawab akan membantu peneliti 8. Jaminan kerahasiaan bagi papé#si
untuk tetap jujur, mengajukan pertanyaan yauli sentang 9. Jaminan bahwa partisipan dapat mundur kapan
metode, makna dan penafsiran serta memberi kesempatan saja
kepada peneliti untuk merasakan keharuan dengan simpatik 10. Klausul namanama orang yang dapathdbungi
mendengarkan perasaan dari peneliti (Lincoln & Guba dalam jika ada pertanyaan.
Creswell, 2015).
Bahan eferensi Topik yang diangkat merupakan topik yang cukup sénsit

Peneliti mengumpulkan bahan referessbagai pendukung karena terkait dengan agamaehingga peneliti harus
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh penelitinenyampaikan bahwa identitessponden akan dirahasiakan.
Bahan referensi dapat berupa rekaman wawancara, foto, atetika penelitian telah selesai dilakukan, hasil penelitian dapat
hasil alat perekam lainnya. Peneliti akan menggunakan alakiberikan kepada responden jika dibutuhkan sesuai dengan
perekam untuk membantu penyimpanan data audio sebageesepakatan awal responden dengan peneliti.

hasil wawancara dengan responden.

Mengadakamembeicheck HASIL PENELITIAN

Peneliti akan melakukan proses pengecekan data yang

diperoleh kepada pemberi data untuk mengetahui seberap}aeknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

Joalgﬂ (;Ztribf;ingd;g)&?rlﬁg] efgﬁgg‘( glfanr?agi aakzi aynar(ljge ndglgﬁ”k%rgialahtheoretical coding. Theoretical codirtgrdiri atas tiga

memberikan hasil analisis data kepada responden unt osesyaitu open codingpengkodean terbukagxial coding

memeriksa kesesuaian informasi responden dengan anali Esrer;ﬁﬁ)odga';naléz'g)’ rgglrifajfk(:lr:/e e%oiagbggingggtie%nan
data yang dihasilkan. pilih). - Op 9 peng

pengelompokannya menjadi kategori informasi (Strauss &
Corbin dalam Creswell, 2015asil dari penelitian ini dibagi

ke dalam empat bagian, yaitu pandangan remaja terhadap
orang tua keadaan yang dialami remaja dengamang tua
é)r%ada agama, faktdaktor yang memengaruhi pemilihan
agama, tindakan untuk mengatasi permasalahan dan keadaan
fremaja setelah tindakan dilakukan.

Kategori 1. Pandangan remaja terhadeang tua

Isu Etik

Pada setiap penelitian, terdapat -isu etis yang harus
diperhatikan. Seringkali isu etis muncul pada tahapan
penelitian yang mencakup tema atau topik, bentuk penyusun
desain penelitian, proses pengumpulan data, hasil analisis d
interpretasi, serta pelaporan dan publik@lam penelitian

ini, isw-isu etis yang diperhatikan adalah penggumk&orirak Orang tua merupakan orang pertama yang membimbing

sosial berupanformed consenfformulir izin tertulis) yang tinakah laku denaan bereaksi denaan menerima. menvetuivi
disepakati oleh kedua belah pihak, menjaga privasi respondeh 9 9 9 ' yetujul,

: . membenarkan, menolak, atau melarang am@kang tua
dan tidak melakukan hd&lal yang membuat responden tidak ; ; . .
L kemudian memberikan nilai terhadap tingkah laku anak yang
nyaman atau merasa dirugikan. Creswell (2015) menyatakan , . o
selanjutnya menjadi dasar terbentuknya nenmama tentang
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apa yang baik dan buruk, apa yangleh atau tidak boleh meskipun menghadapi berbagai konflik yang bersumber dari
dalam diri anak. Hal tersebut disebut juga hati nuramialia  perbedaan agama. Responden juga menambahkan
merupakan kewajibanrang tuauntuk mengembangkan hati keistimewaan iniada karena di Indonesia diakui enagama,
nurani yang kuat dalam diri anak (Mardiyah, 2015). tetapi saing terjadi perselisihan antelompok yang
mengatasnamakan agama, tetapi keluarga responden dapat
Bagi orang tuayang memiliki perbedaan agama tentu akantetap bertahan dan menurut responden menjadi simbol
menjali tantangan tersendiri dalam mengajarkan milki persatuan Indonesia.
agama pada anak. Terlebih ketika anak menginjak usia remaja
di mana anak remaja mengalami banyak perubahan dari fisidal negatif pertama yang responden hadapi sebagai akibat dari
hingga lingkungan sosialnya. Perubahan ini menimbulkamperbedaan agamarang tuaresponden adalah responden
ketidakstabilan pada diri reaja yang kemudian memunculkan diperebutkan oleh keduarang tuaya dahm hal memeluk
konflik pada remaja. Coakley (dalam Guernstyal, 1984) agama. Budaya asyarakat Hindu Bali menganut budaya
menggambar kan bahwa masa r epardijea. Ketuduaan takiaki gaagati danhgap pettiagdokeh
dan stresi, yang berarti mseap pasangan jsaaistrm &angnea gada amaks kakikiy a n ¢
paling membingungkan dalam fase perkembangan ketikdiberikan tanggung jawab menjadi penerus generasi dan
menghadapi kehidupan baik bagi remaja maupun begig  menggantikan kedudukan ayahnya di dalam masyarakat jika
tua telah menikah (Sudantra, 2015). Budaya tersebut kemudian
membua ayah dari responden lakiki untuk mengeahkan
Berdasarkan penelitian,salah satu faktor munculnya responden agar menganuyama Hindu,tetapi hal tersebut
permasalahan yang diakibatkan oleh perbedaan agesng tidak menghentikan ibu responden untuk mengajak responden
tua adalah ketikaorang tuatidak memberikan bimbingan mengikuti agama yang dianutnya yaitu Islam dengan alasan
agama kepada responden. Harumi (2015) mengungkapkdrahwa ibu responden dapat mendaaragama dengan lebih
orang tua yang tidak memberikan penjelasan mengenabaik kepada responden dibanding ayahnya. Hal ini juga
perbedaan agna pada masa remaja dan tidak membimbinglialami oleh responden perempuan, khana responden
remaja terkait agama, membuat remaja mengalanpenelitian perempuan diajak oleh itesponden untuk masuk
kebingungan terutama terhadap identitas dirinya. Perbedaagama Islam, ditambah lagi keluarga besar ibu responden ikut
agamaorang tuamenyebabkan konsekuensi jangka panjangmembujk responden dengan mengatakan bahwa ketika ibu
dari sisi psikologis karena ada banyak tantangan yang responden meninggal menurut aturan agama hanya anak
dihadapi oleh keluarga, dintaraya konflik antarorang tua perempuan yang boleh memandikan jasad mendiang ibu, dan
(Blood, 1969). anak perempuartersebut harus beragama Islasghingga
responden harus mengikuti agama ibu untuk bigsmenuhi
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari respondkaite aturan tersebut. Sama seperti yang terjadi pada responden laki
nilai-nilai dalam @ama Islam dan Hindu, data yang laki, ayah responden perempuan juga tidak sertatamer
didapatkan menunjukkan bahwa perbedaan antara agam@embiarkan anaknya menganutgama Islam, tetapi
tersebut sangabesar dan menimbulkan konflik antar kedua perbedaannya ayah responden perempuan tidak terlalu banyak
agama tersebut di Indonesia. Salah sp&wbedaan yang mengarahkan seperti ibuesponden terhadap anak ki
mendasar adalalgama Islam dianggap sebagai agama yandakinya. Hal ini biasanya kemudian mengarah pada
dikaitkan dengan peraturan yang ketat dan hanya memilikbertengkaran rumah tangga.
satu Tuhan yangiakui dalam agamanya sed&ag gyama  Kategori 3. Faktor yang memengaruhi proses pemilihan
Hindu mengajarkan bahwa ada banyak manifestasi dadgama
Tuhan. Hal ini juga dikemukakan oleh Wani (2013) bahwaBimbingan dariorang tuadan perarorang tuasebagai panutan
perbedaan konseépuhan padagama Hindu dan Islam adalah dalam hal keagamaan sangat pentkagenakonsep agama
bahwa gama Islam merupakan agama yang meugkonsep yang cukup abstrak dan tidak mungkin hanya didapatkan dari
monoteisme sedangkan agantdindu menganut paham kelas agama di sekolah (Bridges, 2002). Tidak hanya
panteisme dan henoteisme. Rasme adalah pemahaman bimbingan,orang tuguga dapat memengaruhi responden dari
bahwa ada satu Tuhan yang memiliki wujud yang kekal dakedekatan deran responden. Penelitian ini menemukan
juga hadir dalam berbagai bentuk dimanapun. Henoteismeahwamakin dekat responden dengan salah satang tua
meyakini bahwa Tuhan merupakan pemimpin tertinggi tetapimakin tinggi kemungkinan responden untuk mengikuti
juga ada wujudvujud tuhan lain yang lebih kecil kuasanya.  agamanya. Penelitian ini juga menemukan, pada remaja
Kategori 2. Keadaan yang dialami remaja denganorang tuabeda agama yang sudah bercerai, tempat
Responden penelitian mengungkapkan salah satu hal positihggal responden juga memengaruhi keputusan pemilihan
yang dialami sebagai akibat dari perbedaan agammag tua agamanya. Responden akan cenderung mengikuti agama
adalah responden merasa ada kebanggaan tersendiri yamgng tuayang tinggal bersama dengan responden.
dirasakan oleh responden. Kebanggaan ini dirasakan ketika
mendapatkan pujian dari lingkungan responden seperti temaietika hubungan dengasrang tuaidak baik, tidak mendapat
teman dekat responden yang mengetahui tentang perbeddasimbingan yang cukup atau bahkan tidak tinggal bersama
agamaorang tuaresponden. Selain itu, perasaan bangga yandenganorang tuaresponden akan mencari sumber informasi
dirasakan responden tdag dari pemikiran responden bahwa lain yang dapat responden andalkan terkait agama (Upreti,
keluarganya merupakan keluarga istimewa. MenuruR017). Dalam penelitian inisumber yang dimaksud adalah
respondenkeluarga responden tetap bisa berjalan dengan baigasangan responden. Responden mengikuti agama yang dianut
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oleh pasangan responden karena merasa bahasg tua dan mempunyai hubungan dengan kepentingan di masa depan.
responden tidak dapat memenuhi kebutuhan akan informaBerbagai informasi dan alternatif tersebut selanjatn
yang dimiliki oleh responden. Pasangan responden dianggapbandingkan di antara satu dengan yang lain, selanjutnya
sebagai fi k e s tgiakan olela raspondeia selynggd iakam di pilih alternatif yang dipandang paling memberikan
memutuskan untuk mempelajari agama yang dianut olekeuntungan dan jaminan masa depan yang lebih baik.
pasangan responden tersebut. Selain-hBkl yang telah Pencarian informasi tersebut dapat dilakukan dengan
disebutkan diatas, terdapgahal lain yang terkait dengan membaca berbagai sumber (bukardn, majalahataumedia
budaya Hindu Bali yang memengaruhi responden dalanmassa yang lain), melakukan pengamatan terhadap aktivitas
menentuka identitas agamanya, yakni kasta yang dimiliki kehidupan yang berhubungan denganrsgperti orang tua
oleh responden. Kasta dianggap sebagai bagian dari identitgaru, orang yang dianggap penting, dan sebagainya. Aktivitas
yang penting dalam kehidupan masyarakat Bali (Suastikagksplorasi dapat pula dilakukan dengan menanyakan kepada
2016). Responden penelitian merasatdnggungjawab untuk orang yang telah aktif secara langsung dalam suatu jenis
menganut gama Hindkarenamemiliki kasta yang tinggi. dominan kehidupan tertentu (Marcia, 1993). Pencarian
informasi terkait agama merupakan salah satu usaha
Membicarakan agama tentu akan dikaitkan dengan iman atassponden mencari identitasnya, hal ini masuk ke dalam
keyakinan. Dalam hal ini, keyakinan menjadi salah satu faktotahapan eksplorasi.
yang memengaruhi responden dalam pemilihan identitas
agamanya. Responden penelitian mengaku sempat mengar8élain mencari infonasi dan belajar secara otodidak,
agana lain selain agama yang saat ini dianutnya. Pada saat ittesponden penelitian juga melakukan pencarian informasi
responden merasa bersalah dan tidak bisa berhenti menangiselalui guru agama. Responden mencari guru agama sebagai
Responden merasa bahwa dirinya sudah ditetapkan harpgngganti dariorang tuayang dapat memberikan informasi
menganut agama tertentu. Responden meyakini hal tersebsgcara akurat kepada responden. Kekuatan ekspterasja
merupakan leluhur respoed yang melarang responden untuk juga dapat dilihat dari seberapa jauh mengarahkan seluruh
meninggalkan agamanya. Selain itu, responden juga meras&tivitasnya untuk menggali informasi yang diperlukan bagi
tidak ingin mempermainkan hal yang suci seperti agamagembentukan identitas diri (Purwadi, 2016). Responden
dengan berpindapindah sesukanya, sehingga responderpenelitian juga melakukan eksplorasi dengan melakukan
merasa harus segera mengambil keputusan dan berkomitmperbandingan antar aganyang ingin dipelajari responden.
penuh pada keputusan tersebut. Responden penelitian percaya bahwa permasalahan yang
Kategori 4. Mengatasi permasalahan yang dialami muncul baik dalam keluarga dan di lingkungan responden
Sebagai tindakan untuk mengatasi permasalahan yargrkait dengan agama bersumber dari hubungan antar keluarga
dihadapinya, responden melakukan beberapa hal. Tanggapati yang tidak baik sehingga tidak bisa saling mentba
responden dibagi menjadi dua bagian, yaitu terhadapalam hal mengatasipermasalahan keluarga bersama.
perbedaan agama daht keluarga dan terhadap respon Keluarga yang bermasalah serid@li bersumber pada
lingkungan dan keluarga besar responden. Hal pertama yamgmahaman tentang arti pewt dari komunikasi yang salah
responden lakukan adalah salah satu bedémgan menerima sehingga menjadi tertutup satu sama lain (Goldenberg, 2008).
perbedaan agamarang tua Responden berusaha untuk Oleh karena itu, responden beaha untuk membuat keluarga
menerima bahwa keduarang tuaya memiliki perbedaan responden menjadi keluarga yang lebih terbuka satu sama lain
agama karenakedua orang tuamemiliki alasan yang kuat dan belajar menyampaikan pendapat dengan lebih baik.
untuk menikah berbeda agama. Ketika responden menerima
hal tersebut responden mengaku dapat lebih mengharg@indakan yang diambil responden selanjutnya menurut hasil
perbedaan agamarang tuamaupun perbedaan agama yang penelitianini adalahmengataskeadaan negatif yardjhadapi
ada di lingkungan sekitarnya. Hal inesiai dengan yang dalam kehidupannya yang berkaitan dengan perbedaan agama
diungkapkan oleh Taylor (dalam Yusuf & Nurihsan, 2006)orang tuaresponden adalah dengan selektif meressdap
bahwa penilaian positif mengenai kejadian yangnekan  atau perilaku keluarga besar dan lingkungan responden.
akan mempengaruhi responsoping individu. Dengan Responden tidak ingin menanggapi semua perilaku dan sikap
menerima perbedaan agamang tuaremaja lebih memiliki  negatif yang ditwjkan kepada keluarga responden karena hal
pandangan yang bailerkait kedua agama dan muncul rasatersebut menurut responden dapat menimbulkan permasalahan
menghargai terhadap keputusamang tuaserta kualitas hidup bagi diri responden. Selain itu cara lain yang dilakukan
yang lebih baik untuk remaja yang sangat penting untukesponden adalah dengan menghindari pertemuan dengan
dimiliki oleh remaja dalan menjalankan  tugas keluarga besarnya. Hal yang dilakukan respondé sini
perkembangannya yang penuh konflik (Calvina & Yusuf,merupakan salah satu bentakping yaitu emotionfocused
2015) coping di mana responden berfokus untuk mengatasi
permasalahan dengan berfokus pada emosi yang dirasakan
Untuk mengatasi permasalahan terkait kurangnya pengetahuegsponden. Emotionfocused coping merupakan usaha
responden dalam hal persembahyangan, responden mencseseorang untuk mengatur emosi eker ketika menghadapi
sumber informasi yang lainyaitu keluarga besar dan stres dengan berusaha mengubah perasaan atau memperseps
lingkungan sekitarnya. Pencarian identitas pada remajmasalah (Folkman & Moskowitz dalam Feldman, 2012).
melibatkan dua proses: eksmer dan komitmen. Eksplorasi Individu yarg memiliki kepribadian introveakan memiliki
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk menggali dakecenderungan untuk menggunakemping yang berfokus
mencari informasi atau alternatfjang sebanyakanyaknya pada emosi menmelam sendiri maslah yang dihadapi dengan
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melakukan rasionalisasi atau mencari pandangan religiumempelajari agama yang ingin dianutnya. Beberapa hal
dengan cara berdoa terhadap peristiwa yang terjadi (Satersebut merupakan contoh kegiatan pencarian informasi yang
2015). dilakukan oleh responden penelitian.
Mempertimbangkan alternatif elemen identitas yang ada
HASIL PENELITIAN Pada masa remaja akhir, keinginan responden untuk
mengeksplorasi pilihannymakin tinggi. Hal ini disebabkan
Kerangka hasil peneiétn dapat dilihat pada gambar 1 responden sudalmakin dekat denganadulthood di mana
(terlampip). responden harus sudah memiliki identitas yang dapat
membantunya melewati kehidupan (Marcia, 1993). Oleh
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN karena itu, responden penelitan kemudian mulai
membandingkan informasi yang didapatkan dari kegiatan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkamencari informasi yang dilakukan. Contohnya pada saat
gambaran mengenai pencarian identitas agama respondesspomlen mengikuti kegiatan gereja bersama dengan
yang dapat dijelaskan dalam dua aspek, yekplorationdan  pasangannya dan sembahyang Hindu di rumah dan di kampus
commitment.Individu akan melalui dua fase pembentukanresponden. Responden yang merasa sedang bermasalah di
identitas diri yaituexplorationyang merupakan usaha individu rumah mendapatkan ketenangan ketika mendengar khotbah di
dalam mencari informasi dan pemahaman yang mendalagereja. Di sisi lain, responden juga merbsganggung jawab
terkait dengan identitas dirinya, sec@mmitmenyang adalah  untuk menganut agama Hindu karena kasta yang dimilikinya.
upaya individu untuk melaksanakanlah satu dari alternatif Responden berusaha untuk tetap mengikuti keduanya dan
yang tersedia (Marcia, 1993). Kedua elemen pembentukamengambil sisi baik dari kedua pilihan tersebut.
identitas diri akan dijelaskan sebagai berikut: Keinginan untuk membuat keputusan secepatnya
Elemen pembentuk identitas diri yang pertamgaitu Semua informasi yang diperoleh responden dari proses
exploration yang merupakan usaha individu dalam mencarieksplorasi mengarah pada satu hal, yakni mendapatkan
informasi dan penfmman yang mendalam terkait dengankeputusan. Responden yang melakukan eksplorasi pasti
identitas dirinya (Marcia, 1993). Berdasarkan teori Eriksonmemiliki keinginan untuk memperoleh keputusan secepatnya
bahwa pada masa remaja individu mulai mengeksplorasgebagai bekal untuk menghadapi kehidugahap dewasa
mempertanyakan dan menjelaskan nilai dan fakta yangwal yang sudahmakin dekat. Hal yang diperlukan untuk
sebelumnya sudah ditetapkan, maka begitu pula pada nilmembentuk identitas sebagai seorang dewasa awal seperti
agama yang telah diberikan oleh keluarga dan budaya dileologi, agama, pilihan karirdan bahkan kehidupan
sekitar remaja (Sukumaran, 2010). Tahap eksplorasi yanigterpersonal akan ditetapkan oleh individu pada tahapan ini
akan dibahas adalah tahapan eksplorasi pada remaja akfilarcia, 1993). Pda penelitian ini, responden menunjukkan
karena pada tahap ini remaja dianggap sudah lebih memahakdginginan untuk menentukan secepatnya identitas agama yang
tugas dan kebutuhannya uktmenghadapadulthood Tahap ingin dianut dengan alasan masimgsing. Secara general,
eksplorasi memiliki empat unsur, alhm penelitian ini  responden penelitian sudah mengambil keputusan untuk
ditemukan beberapa tindakan eksplorasi yang dilakukamenganut agamanya masin@sing dan masuk padtahap
responden yang akan dijelaskan dalam tiap unsur sebagedmmitment
berikut:
Penguasaan pengetahuan Elemen pembentuk identitas diri berikutnya adalah
Pada tahap eksplorasi individlianggap memiliki kemampuan commitment yang merupakan upaya individu untuk
untuk menilai secara akurat kebutuhan dan kemampuamelaksanakan salah satu dari alternatif yang tersedia. Seorang
individu. Pada penelitian yang telah dilakukan respondememaja harus menentukacommitmentagama yang akan
penelitan  mengetahui  bahwa responden  memilikidianutnya. Orang tua selagai role model harus dapat
pengetahuan terkait agama yang cukup, ltetapiresponden memberikan informasi dan contoh terkait dengan pelaksanaan
merasa maki membutuhkan bimbingan terutama persiapamagama dalam kehidupan seHaakri, jika orang tuagagal
dan pelaksanaan persembahyangan. dalam memberikan informasi dan contoh maka remaja akan
Kegiatan yang diarahkan untuk memperoleh informasi sulit menentukan agama apa yang hendak digkabénatidak
Hasil penelitian menunjukkan adanya kegiatan yang dilakukamengerti tentang agama tersebut dan apa saja yang harus
responden dalam rangka memperoleh informasi terkait agamdilakukan (Ismail & Hidayatulloh, 2014). Kesulitan yang
Kegiatan yng dimaksud dalam hal unsur ini harus merupakamialami remaja akan memengaruhi keputusan yang harus
inisiatif dari responden sendiri bukan karena suruhan orandiambilnya dalam tahapan komitmen. Tahap komitmen
lain. Contoh inisiatif yang dilakukan responden adalahmemiliki enam unsur, dalam penelitiani iditemukan tiga
bertanya kepada sumber yang responden dapat andalkansur. Hasil penelitian ini akan dijelaskan per unsur sebagai
terkait dengan pembuatan perlengkapamlizsahyang dan berikut:
mencari guru agama untuk membantu responden memahaégiatan yang diarahkan untuk melaksanakan elemen
agama pilihannya. Selain itu, pencarian informasi yangdentitas yang telah dipilih
dimaksud dalam unsur ini juga harus dilakukan secar&esponden penelitian menyatakan bahwa dirinya mencoba
mendalam. Seperti contoh yang sudah disebutkan sebelumnymtuk melakukan kegiatan persemyafgan setiap hari sgsi
bahwa responden mencaguru agama untuk memiliki dengan peraturan agamanyantlk memenuhi unsur ini,
pemahaman yang lebih baik terhadap agama. Responden juggsponden harus beraenar melakukan kegiatan keagamaan
sempat mengambil kelas di rumah peribadatan untulyang observable. Berdasarkan hasil wawancara dengan
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